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Abstrak  

Pelayanan kesehatan adalah tempat diselenggarakannya pekerjaan kesehatan. Penelitian ini 

menemukan bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam informasi pelayanan kesehatan, 

misalnya website resmi Kecamatan Wikanan hanya memberikan informasi beberapa rumah sakit 

besar, dan tidak semua lokasi pelayanan kesehatan diketahui masyarakat, termasuk titik-titik 

pelayanan kesehatan di Kabupaten Wikanan. dan tempat lainnya. City, jika Anda mencari lokasi 

pelayanan kesehatan yang masih belum terdaftar menggunakan aplikasi Google Maps, aplikasi 

dapat melengkapi data-data yang belum terdaftar di aplikasi Google Maps sehingga masyarakat 

dapat lebih memahami dan menemukan lokasi kesehatan dengan lebih mudah. Kanan di jalan. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan penelitian kepustakaan. Metode 

perancangan yang digunakan adalah prototype, dan teknologi pengujian yang digunakan adalah 

ISO/TEC 25010. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi berbasis Android untuk pemetaan 

lokasi pelayanan medis Kabupaten Way Kanan, dan dapat menampilkan daftar informasi tentang 

rumah sakit, puskesmas, klinik besar, dan peta Lihap. Selain itu, pengujian sistem juga dilakukan 

dari segi penerapan fungsional dan kegunaan. Berdasarkan pengujian, diperoleh hasil 100% dalam 

hal penerapan fungsional dan 81,6% hasil kegunaan. Hasil pengujian dan kesimpulan pengujian 

ISO/TEC 25010 menunjukkan bahwa aplikasi dapat membantu masyarakat dan dapat dikatakan 

berhasil, sehingga sistem dinyatakan sangat layak digunakan oleh masyarakat Way Kanan. 

Kata Kunci: Geografis, Android, Kesehatan. 

 

PENDAHULUAN  

Layanan Kesehatan merupakan tempat menyelenggarakan upaya kesehatan (Susanto & 

Ramadhan, 2017). Berkaitan dengan informasi fasilitas pelayanan kesehatan, website resmi 

kabupaten Way Kanan hanya memberikan informasi beberapa rumah sakit besar, website 

resmi kabupaten Way Kanan hanya memberikan informasi beberapa rumah sakit besar, 

tidak semua lokasi layanan kesehatan diketahui oleh masyarakat baik yang berasal dari 

Kabupaten Way Kanan maupun yang berasal dari luar kota dan jika mencari menggunakan 

Aplikasi Google Maps masih ada lokasi pelayanan kesehatan yang tidak terdaftar 

dikarenakan minimnya informasi yang tersedia. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

informasi tentang layanan kesehatan di Kabupaten Way Kanan (Megawaty & Simanjuntak, 

2017). Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu adanya solusi untuk menangani 

permasalahan tersebut yaitu dengan dibangun Aplikasi Pemetaan Lokasi Pelayanan 

Kesehatan Di Kabupaten Way Kanan”. DSalam sistem tersebut dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat luas khususnya daerah Way Kanan tentang penyedia layanan 

kesehatan secara tepat melalui sebuah aplikasi mobile berbasis android. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Konsep Dasar Sistem 

Pengertian Sistem 

Terdapat dua kelompok dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada 

prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemenya. Menurut Jogiyanto 

(2014:1),   menyatakan   “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

meyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” (Maskar & Anderha, 2019). 

Marshall B.Rommey dan Paul John Steinbart (2006:2) pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada elemen atau komponenya, mendefinisikanya sebagai berikut “Sistem 

adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berintraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu” (Ahdan & Setiawansyah, 2020). 

Menurut  Mulyadi  (2014:2),  pengertian  sistem  adalah:  “Kumpulan  dari elemen-elemen 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” (Alita et al., 2020). 

Secara umum dapat di simpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari subsistem-subsistem 

yang saling berintraksi dan berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau 

sasaran sistem tersebut dapat tercapai. 

Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, menurut (Al- Bahra Bin 

Ladjamudin, 2005:4,5) karakteristik sistem sebagai berikut (Darwis et al., 2020): 

Komponen Sistem 

Suatu  sistem  terdiri  dari  sejumlah  komponen  yang  saling  berinteraksi, yang artinya 

saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen- komponen atau elemen-

elemen sistem dapat berupa subsistem atau bagian- bagian dari sistem (Rahmanto & 

Hotijah, 2020). 

Batasan Sistem 

Batasan Sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem 

lainnya ataupun denga lingkungan luar sistem. 

Lingkungan Luar 

Lingkungan luar dari sistem apapun luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem lainnya ataupun dengan lingkungan luar sistem. 

Penghubung Sistem 

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan antara suatu subsistem 

dengan subsitem yang lain. Melalui penghubung ini memungkinkan   sumber-sumber   

daya   mengalir   dari   suatu   subsistem dengan subsistem yang lain. 

Masukan Sistem 

Masukan Sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa 

perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input 

adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi sedangkan signal 

input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem. 
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Keluaran Sistem 

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna. Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem yang lain. 

Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu sendiri sebagai 

pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 

Sasaran Sistem 

Suatu sistem mempunyai sasaran atau tujuan, sasaran sangat berpengaruh pada masukan 

dan keluaran yang dihasilkan. 

Klasifikasi Sistem 

Menurut Jogiyanto HM (2014:6) Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut 

pandang antara lain adalah (Listiono et al., 2021): 

Sistem Abstrak (abstrack system) Dan Sistem Fisik (physical system)  

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide tidak tampak secara fisik, 

misalnya sistem ideologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran tentang hubungan manusia 

dengan Tuhan (Sulastio et al., 2021), sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada 

secara fisik atau dapat dilihat secara langsung (Ahdan & Setiawansyah, 2021). 

Sistem Alamiah (natural system) Dan Buatan Manusia (human made system) 

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alami, tidak dibuat oleh manusia, 

misalnya sistem perputaran bumi dan sistem pembuatan manusia merupakan sistem yang 

melibatkan hubungan manusia dengan mesin (Borman, Syahputra, et al., 2018). 

Sistem Tertentu   (deterministic  system)   Dan   Sistem  Tak   Tentu (probabilistic system) 

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut dengan sistem 

deterministic (Harahap et al., 2020), sedangkan sistem yang bersifat probabilistic adalah 

sistem yang kondisi masadepanya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur 

probabilitas (Rulyana & Borman, 2014). 

Sistem Terbuka (open system) Dan Sistem Tertutup (close system)  

Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan 

luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainya 

(Mustaqov & Megawaty, 2020), sedangkan sistem tertutup adalah sistem yang tidak 

berhubungan dan  tidak  terpengaruh  dengan  lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja 

secara tanpa adanya campur tangan dari pihak luar (Saputra & Borman, 2020). 

Konsep Dasar Informasi 

Pengertian Informasi 

Pengertian informasi menurut beberapa ahli didefinisikan sebagai berikut: Menurut Sutanta 

Edi (2011:14) menyatakan bahwa: 

“Informasi  merupakan  hasil  pengolahan  data  sehingga  menjadi  bentuk yang penting 

bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.” 

(Muhaqiqin & Rikendry, 2021). 

Dalam pengantar sistem informasi (Yakub, 2012:8), McLeod (2004) menyatakan bahwa: 
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“Informasi  adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi 

yang menerimanya, informasi juga disebut data yang diproses atau data yanh memiliki 

arti” (. et al., 2020). 

Menurut Sutabri, Tata (2004:18) informasi yaitu: 

“Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan.” (Kumala et al., 2018). 

Menurut Jogiyanto (2009) 

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 

bagi yang menerimanya” (Darwis et al., 2019). 

Berdasarkan   dari   definisi   diatas   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa, informasi 

adalah sebuah hasil pengolahan data yang mana hasil dari pengolahan data tersebut akan 

menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan oleh suatu organisasi atau perusahaan 

sebagai dasar pengambilan keputusan 

Kualitas Informasi 

Terdapat tiga kualitas informasi, yaitu (Borman, Mayangsari, et al., 2018): 

Relevan (relevancy) 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi  untuk  

tiap-tiap  orang  satu  dengan  yang  lainnya  dapat berbeda-beda. 

Akurat (accurate) 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. 

Informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. 

Tepat waktu (Timeliness) 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang 

tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam 

pengambilan keputusan. 

Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto (2009), “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 

Komponen Sistem Informasi 

Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi Jogiyanto, HM (2005:12-14), John 

Bruch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-

komponen yang disebut dengan istilah Blok Bangunan (building block), yaitu: 

Blok Masukan (input block) 

Blok ini mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Blok ini adalah metode-

metode dan media untuk mengkap data yang akan dimasukan (dapat berupa dokumen-

dokumen dasar). 

Blok Model (model block) 
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Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan 

memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis data dengan cara sudah 

ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

Blok Keluaran (output block) 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas 

dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai 

sistem. 

Blok Teknologi (technology block) 

Sistem informasi teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 

menyimpan data mengakses data, menghasilkan, mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Tiga bagian utama dari teknologi adalah 

teknisi (humanware atau brainware). Perangkat lunak (software) dan perangkat keras 

(hardware). 

Blok Basis Data (database block) 

Basis data (database) adalah kumpulan dari data-data yang saling berhubungan satu  

dengan  yang  lainnya,  tersimpan  di  hardware  dan digunakan software untuk 

memanipulasinya. Data yang disimpan dibasis data digunakan untuk menyediakan 

informasi lebih lanjut. 

Blok Kendali (controls block) 

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat 

merusak sistem (bencana alam, kecurangan- kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu 

sendiri, kesalahan-kesalahan ketidak efisienan dan lainnya) dapat dicegah ataupun apabila 

terjadi kesalahan-kesalah dapat langsung diatasi. 

Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan kesehatan menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2009 

(Depkes RI) yang tertuang dalam Undang- Undang Kesehatan tentang kesehatan ialah 

setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu 

organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan 

penyakit serta memulihkan kesehatan, perorangan, keluarga, kelompok ataupun 

masyarakat (Yulianti et al., 2021). 

 

Google Map Service 

Google Map Service adalah sebuah jasa peta global virtual gratis dan online yang 

disediakan oleh perusahaan Google (Daun-Barnett & Affolter-Caine, 2005). Google Maps 

yang dapat ditemukan di alamat http://maps.google.com (Pasaribu et al., 2019). Google 

Maps menawarkan peta yang dapat diseret dan gambar satelit untuk seluruh dunia 

(Rahmanto & Hotijah, 2020). Google Maps juga menawarkan pencarian suatu tempat dan 

rute perjalanan (Listiono et al., 2021). 

Android  

Menurut (Safaat, 2012) Android adalah sebuah sistem operasi yang sengaja diciptakan 

untuk perangkat mobile berbasis Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan 

aplikasi (Dewi et al., n.d.).  

 

Prototype 
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Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018), “Model prototype dapat digunakan untuk 

menyambung ketidakpahaman pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas spesifikasi 

kebutuhan yang diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak” (Borman, 

Putra, et al., 2018). Tahapan yang terdapat pada metode pengembangan perangkat lunak 

Protoype dapat dilihat pada Gambar  berikut : 

 

Gambar 1 Ilustrasi model prototype (Borman, 2017).  

 

Tahapan-tahapan dalam pembuatan prototype yaitu (Pratama & Priandika, 2020): 

1. Mendengarkan Pelanggan. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan kebutuhan dari 

sistem dengan cara mendengar kebutuhan pelanggan sebagai pengguna sistem 

perangkat lunak untuk menganalisis serta mengembangkan kebutuhan pengguna. 

2. Merancang dan Membuat Prototype. Pada tahap ini, dilakukan perancangan dan 

pembuatan prototype sistem yang disesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Uji Coba. Pada tahap ini, dilakukan pengujian prototype sistem oleh pengguna 

kemudian dilakukan evaluasi sesuai dengan kekurangan-kekurangan dari kebutuhan 

pelanggan. Jika sistem sudah sesuai dengan prototype, maka sistem akan diselesaikan 

sepenuhnya. Namun, jika masih belum sesuai kembali ke tahap pertama. 

 

ISO 25010 

ISO 25010 adalah salah satu model pengujian dan evaluasi kualitas perangkat lunak yang 

merupakan bagian dari Software Product Quality Requirements and Evaluation (SQuaRE) 

(Lamada et al., 2020). Teknik pengujian ini berkaitan dengan model kualitas perangkat 

lunak yang merupakan pengembangan dari model sebelumnya ISO 9126 dengan 

penambahan beberapa struktur dan bagian dari standar model kualitas.  

Secara keseluruhan model kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010 terbagi menjadi 8 

karakteristik yaitu: Functional Suitability, Performance Efficiency, Compatibility, 

Usability, Reliability, Security, Maintainability, dan Portability (Puspaningrum et al., 

2017).  

Dari delapan karakteristik kualitas sebuah aplikasi tersebut, penulis tetapkan hanya tiga 

karakteristik saja yang dijadikan sebagai variabel pengujian pada penelitian ini. Tiga 

karateristik tersebut yaitu Functional Suitability, dan Usability(Puspaningrum, 2017). 

METODE  

Pengumpulan Data 

Penyusunan penelitian ini tentu membutuhkan berbagai keterangan-keterangan lengkap. 

Peneliti mengumpulkan data-data tersebut dengan berbagai metode, yaitu (Ichsan et al., 

2020): 
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a. Wawancara. Pengumpulan data dengan metode wawancara yaitu metode pengumpulan 

data dengan cara tanya jawab secara langsung ke dinas kesehatan di kabupaten 

Waykanan. 

b. Observasi. Mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan sistem yang akan 
dibangun. Mengamati secara langsung bagaimana masyarakat dalam mencari 
informasi mengenai pencarian informasi layanan kesehatan di Way Kanan. 

c. Studi Literatur. Mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan sistem yang 

akan dibangun. Mengamati secara langsung bagaimana masyarakat dalam mencari 

informasi mengenai pencarian informasi layanan kesehatan di Way Kanan. 

 

Analisis Kebutuhan 

1. Kebutuhan Fungsional. Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan berupa data-data 

yang dibutuhkan untuk menginputkan fungsi dari sistem, berikut adalah kebutuhan 

fungsional : 

a. Admin. Admin merupakan aktor yang dapat mengelola data  seperti:  

1) Mengelola data Rumah Sakit 

2) Mengelola data Puskesmas 

3) Mengelola data Klinik Utama 

b. Pengguna (User) 

1) User dapat melihat informasi lokasi kesehatan di Kabupaten Way Kanan. 

2) User dapat melihat informasi Rumah sakit, Puskesmas dan Klinik. 

3) User dapat menampilkan informasi jarak lokasi, arah lokasi dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menempuh lokasi. 

4) User apat melakukan fungsi zoom-in dan zoom-out pada peta. 

 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

a. Sistem dapat dijalankan pada smartphone dengan beberapa versi android. 

b. Peta tampil jika dihubungkan dengan internet. 

c. Besarnya program dari sistem maksimal sebesar 50 MB. 

d. Aplikasi memiliki tampilan / interface yang mudah dimengerti pengguna. 

 

Perancangan Sistem 

Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna dengan 

sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan kegiatan yang dapat 

dilakukannya terhadap aplikasi. Use case yang digunakan dapat dilihat pada gambar 

berikut : 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 

1. Activity Diagram Admin 

Berikut adalah activity diagram dari sistem yang akan dibangun. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Admin 

 

 

2. Activity Diagram User 

Berikut adalah activity diagram user dari sistem yang akan dibangun. 

 
Gambar 4. Activity Diagram User 
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3. Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek 

beserta hubungan satu sama lain. Class diagram pada aplikasi pemetaan lokasi kesehatan 

di Kabupaten Way Kanan disajikan pada gambar berikut : 

 
Gambar 5. Class Diagram 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi 

Form login admin (web) 

Login password merupakan tampilan pertama pada saat program dijalankan. Tampilan 

form ini, berfungsi untuk keamanan data di penguna diminta untuk meng-inputkan 

password yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut adalah Form login yang terdapat pada 

gambar 6. 

 
Gambar 6. Login Admin 

Menu Utama 

Form menu utama admin merupakan tampilan yang berfungsi untuk melihat menu – menu 

yang akan diakses oleh admin terdapat beberapa menu yaitu beranda, data rumah sakit, 

data puskesmas, data klinik utama, dan ubah password. Form  menu utama admin dapat 

dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Menu Utama 

Form Menu Data Rumah Sakit 

Form menu input Data Rumah Sakit merupakan tampilan yang berfungsi untuk 

menginputkan data rumah sakit pada Aplikasi Pemetaan Lokasi Pelayanan Kesehatan 

Kabupaten Way Kanan. Form data rumah sakit dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Menu Data Rumah Sakit 

Form Menu Data Puskesmas 

Form menu input Data Rumah Puskesmas merupakan tampilan yang berfungsi untuk 

menginputkan data rumah sakit pada Aplikasi Pemetaan Lokasi Pelayanan Kesehatan 

Kabupaten Way Kanan. Form data puskesmas dapat dilihat pada gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Menu Data Puskesmas 

Form menu data Klinik 

Form menu input Data Klinik Utama merupakan tampilan yang berfungsi untuk 

menginputkan data rumah sakit pada Aplikasi Pemetaan Lokasi Pelayanan Kesehatan 

Kabupaten Way Kanan. Form data Klinik Utama dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Menu data Klinik 

Menu Ubah Password 

Form menu ubah password  merupakan menginputkan  password baru jika password lama 

sudah tidak aman pada saat ingin masuk ke dalam sistem. Form ubah password dapat 

dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Ubah password 

Form Menu Utama (Mobile) 

Form menu utama merupakan tampilan yang berfungsi untuk melihat menu-menu yang 

akan diakses oleh user. Terdapat beberapa menu Rumah sakit, puskesmas, klinik utama, 

lihat map dan tentang. Menu utama dapat dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Menu Utama 

Menu Daftar Rumah Sakit 

Form menu rumah sakit merupakan tampilan yang berfungsi untuk menampilkan daftar 

rumah sakit yang tersedia di Kabupaten Way Kanan. Form menu rumah sakit dapat dilihat 

pada gambar 13. 
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Gambar 13. Daftar Rumah Sakit 

Form Detail Rumah Sakit 

Form detail rumah sakit merupakan tampilan yang berfungsi untuk menampilkan informasi 

detail yang ada di rumah sakit. Form detail rumah sakit dapat dilihat pada gambar 14. 

 

Gambar 14. Detail Rumah Sakit 

 

Form Daftar Puskesmas 

Form menu puskesmas merupakan tampilan yang berfungsi untuk menampilkan daftar 

puskesmas yang tersedia di Kabupaten Way Kanan. Form menu puskesmas dapat dilihat 

pada gambar 15. 
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Gambar 15. Daftar Puskesmas 

Detail Puskesmas 

Form detail puskesmas merupakan tampilan yang berfungsi untuk menampilkan alamat 

dan nomor telepon puskesmas. Form detail puskesmas dapat dilihat pada gambar 16. 

 

Gambar 16. Detail Puskesmas 

 

Daftar Klinik 

Form menu klinik utama merupakan tampilan yang berfungsi untuk menampilkan daftar 

klinik yang tersedia di Kabupaten Way Kanan. Form menu klinik utama dapat dilihat pada 

gambar 17. 
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Gambar 17. Daftar Klinik 

Detail Klinik 

Form detail Klinik utama merupakan tampilan yang berfungsi untuk menampilkan alamat, 

nomor telepon dan jam buka klinik. Form detail klinik utama dapat dilihat pada gambar 18. 

 

Gambar 18. Detail Klinik 

 

Tampilan Lihat Map 

Pada menu ini akan ditampilkan maps yang menunjukkan seluruh lokasi pelayanan 

kesehatan berupa titik lokasi serta menunjukkan lokasi dari posisi user ke pelayanan 

kesehatan terdekat.. Layout menu Lihat map dapat dilihat pada gambar 19. 



  Portaldata.org 

  Volume 8 (2), 2021 

15 Portaldata.org 

 

Gambar 19. Lihat Map 

Tentang  

Menu Tentang Aplikasi berisi tentang manfaat aplikasi pemetaan lokasi kesehatan di 

Kabupaten Way Kanan serta informasi pengembang. Perancangan form menu tentang 

dapat dilihat pada gambar 20. 

 

Gambar 20. Tentang 

 

Pengujian ISO 25010 

Pengujian sistem dilakukan untuk memeriksa dan memastikan bahwa sistem telah 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Kemudian pada penelitian ini dilakukan 

pengujian ISO 25010 berdasarkan dua karakteristik yaitu Functional Suitability, dan 

Usability. 

Functional Suitability 

Pada pengujian functional suitability kuesioner diisi oleh 1 (data terlampir) orang untuk 

mengetahui apakah fungsi-fungsi pada aplikasi dapat berjalan dengan benar, setiap orang 

memberikan 1 point apabila hasil functional suitability yang dilakukan sukses. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan persentase untuk pengujian aspek functional suitability yaitu 

sebagai berikut :  
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Persentase  

Sukses   

Hasil skor didapat dari hasil responden setuju bahwa aplikasi memiliki nilai fungsionalitas 

yang baik sesuai fungsi-fungsi yang dimilikinya. Persentase skor tanggapan responden 

sebesar 100% berada dalam kriteria Baik. Sehingga berdasarkan hasil skor diatas dapat 

disimpulkan bahwa tingkat functionality aplikasi dalam kriteria Baik, dengan persentase 

sebesar 100%. 

 

1. Usability 

Untuk standar skenario penelitian kebutuhan user menggunakan  standar kualitas ISO 

25010 usability testing, adapun pengujian usability dilakukan terhadap 10 responden 

melalui media kuisioner yang dapat dilihat didaftar lampiran. Jumlah pernyataan dalam 

kuesioner tersebut yaitu 15 pernyataan dengan menggunakan skala SS=5, S=4, N=3, TS=2, 

STS=1. Hasil pengujian aspek usability dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Hasil pengujian aspek usability 

Didapatkan hasil kelayakan tiap sub aspek usability dari 10 responden, dengan hasil yang 

dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Hasil Kelayakan sub Karakteristik Usability 

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase untuk pengujian aspek usability secara 

keseluruhan dari data hasil pengujian menggunakan rumus : 

Persentase usability     

           =  81,6 % 

 

Analisis hasil Pengujian 

Perancangan sistem informasi pelayanan pengaduan masyarakat berbasis web diuji dalam 

tahap uji kualitas software ISO 25010 (Functional Suitability, dan Usability). Hasil 
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pengujian Aplikasi Pemetaan Lokasi Pelayanan Kesehatan di Kabupaten Way Kanan dapat 

dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab yang telah dijelaskan, penulis menarik kesimpulan dari 

beberapa masalah yaitu : 

1. Pembuatan aplikasi ini menggunakan metode prototype yang melalui beberapa tahap. 

Tahapan pertama mendengarkan pelanggan yaitu pada tahapan ini dilakukan pengumpulan 

kebutuhan dari sistem dengan cara mendengar kebutuhan pelanggan sebagai pengguna 

sistem perangkat lunak untuk menganalisis serta mengembangkan kebutuhan pengguna, 

merancang dan membuat prototype yaitu pada tahap ini, dilakukan perancangan dan 

pembuatan prototype sistem yang disesuai dengan kebutuhan pengguna, uji coba yaitu 

pada tahap ini, dilakukan pengujian prototype sistem oleh pengguna kemudian dilakukan 

evaluasi sesuai dengan kekurangan-kekurangan dari kebutuhan pelanggan. Jika sistem 

sudah sesuai dengan prototype, maka sistem akan diselesaikan sepenuhnya. Namun, jika 

masih belum sesuai kembali ke tahap pertama. 

2. Melakukan penelitian pustaka yang terdiri dari kajian literatur, pengumpulan data yang 

terdiri dari melakukan wawancara, pengamatan, dan tinjauan pustaka, kemudian 

identifikasi kebutuhan sistem yaitu terdiri dari kebutuhan fungsional dan non fungsional. 

Tahapan kedua design yaitu melakukan design UML seperti usecase diagram,  activity 

diagram, dan class diagram, kemudian design interfaces seperti form-form yang akan 

ditampilkan di aplikasi pemetaan lokasi pelayanan kesehatan. Tahapan ketiga 

implementation yaitu melakukan pembuatan coding program menggunakan bahasa bahasa 

pemrograman Java. Aplikasi ini dibuat berbasis Android. Tahapan keempat pengujian 

sistem aplikasi pemetaan lokasi pelayanan kesehatan ini menggunakan pengujian ISO 

25010. 

3. Aplikasi ini, dibuat dengan menggunakan Android Studio serta bahasa pemograman 

Java dengan operating system (OS) Android. OS Android sangat fleksibel dan dapat 

digunakan pada berbagai platform hardware dan mudah penggunaannya. Aplikasi ini 

menyediakan informasi letak serta posisi geografis rumah sakit, puskesmas dan klinik 

utama di Way Kanan. 

4. Berdasarkan hasil implementai yang dilakukan dengan penerapan ISO 25010 testing 

maka diperoleh sebuah hasil dari perhitungan. Aspek functional suitability mendapatkan 

hasil 100%, usability mendapatkan hasil 81.6%. Maka diperoleh kesimpulan rata – rata 

hasil perhitungan dari beberapa aspek yang telah dilakukan pengujian mendapatkan hasil 
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90,8 % yang artinya sistem yang penulis implementasikan sangat layak untuk digunakan 

oleh masyarakat way kanan. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan lebih lanjut agar diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem dapat dikembangkan lagi tidak hanya di Kabupaten Way Kanan saja, melainkan 

dapat berkembang untuk provinsi Lampung.  

2. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara scraping dan web crawling. Menurut 

penelitian yang dilakukan pengumpulan data dengan cara scraping dan web crawling lebih 

efektif karena cakupan data yang diperoleh lebih luas. 

3. Saat mendeteksi koordinat, untuk mempersingkat waktu, pendeteksian koordinat 

dilakukan pada saat splash screen berjalan.   

4. Perlu penambahan jumlah koordinat di dalam aplikasi ini agar penempatan posisi lebih 

akurat. 
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